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mendorong pemanfaatan ujian online sebagai metode evaluasi utama
di perguruan tinggi. Meskipun efisien dan fleksibel, pelaksanaan ujian
daring memunculkan tantangan psikologis, terutama berupa
kecemasan akademik yang dapat menghambat performa mahasiswa
ini yang melatarbelakangi permasalahan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen kecemasan
ujian online, mengevaluasi persepsi efektivitas pelaksanaan ujian
daring, mengidentifikasi penyebab kecemasan, serta mengkaji
manajemen teknis ujian berbasis Google Classroom dan Google Meet
berdasarkan perspektif gender. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan
adalah data primer berupa hasil survei melalui angket skala Likert
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Responden terdiri dari
24 mahasiswa, yaitu 7 laki-laki dan 17 perempuan. Teknik analisis
data menggunakan tabulasi silang (crosstabulation) dan persentase
untuk mengeksplorasi perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh item angket kecemasan
memiliki validitas tinggi (r = 0.472-0.831; p < 0.05) dan reliabilitas
sangat tinggi (Cronbach’s Alpha = 0.939). Sebanyak 41,7%
mahasiswa menilai pelaksanaan ujian online cukup efektif, dengan
kecenderungan mahasiswa perempuan menunjukkan tingkat
kecemasan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Faktor utama
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penyebab kecemasan adalah ketidakpastian teknis, keterbatasan
waktu, dan tekanan akademik, yang dominan dirasakan oleh
perempuan. Google Classroom dinilai cukup efektif oleh 50%
responden, sedangkan Google Meet dinilai mendukung interaksi
namun belum sepenuhnya mengurangi kecemasan. Pembahasan
mengaitkan  temuan dengan pendekatan  kognitif-emotif,
menunjukkan bahwa restrukturisasi pola pikir irasional melalui
strategi ini dapat membantu mahasiswa, khususnya perempuan,
dalam mengelola kecemasan. Studi ini menegaskan bahwa
pelaksanaan ujian online perlu dirancang tidak hanya dari sisi teknis,
tetapi juga dengan mempertimbangkan keseimbangan kognitif dan
emosional peserta didik.

Keywords: Abstract: The post-pandemic paradigm shift in education has
academic anxiety, cognitive- encouraged the use of online exams as the main evaluation method in
emotional strategies, Google college. Although efficient and flexible, the implementation of online
Classroom, Google Meet exams raises psychological challenges, especially in the form of

academic anxiety that can hinder the performance of these students
which is the background of the problem. This study aims to analyze
the validity and reliability of online exam anxiety instruments,
evaluate the perception of the effectiveness of online exam
implementation, identify the causes of anxiety, and examine the
technical management of Google Classroom and Google Meet-based
exams based on gender perspectives. This research was conducted at
the Sultan Syarif Kasim State Islamic University (UIN Suska) Riau
with a descriptive quantitative approach. The type of data used is
primary data in the form of survey results through a Likert scale
questionnaire that has been tested for validity and reliability. The
respondents consisted of 24 students, namely 7 males and 17
females. The data analysis technique used crosstabulation and
percentages to explore differences by gender. The results showed
that all anxiety questionnaire items had high validity (r = 0.472-
0.831; p < 0.05) and very high reliability (Cronbach's Alpha = 0.939).
As many as 41.7% of students rated the implementation of online
exams as quite effective, with the tendency of female students to
show higher levels of anxiety than men. The main factors that cause
anxiety are technical uncertainty, time constraints, and academic
pressure, which are predominantly felt by women. Google Classroom
was considered quite effective by 50% of respondents, while Google
Meet was considered to support interaction but not completely
reduce anxiety. The discussion linked the findings to a cognitive-
emotional approach, showing that restructuring irrational mindsets
through this strategy can help students, especially women, in
managing anxiety. This study confirms that the implementation of
online exams needs to be designed not only from a technical point of
view, but also with the cognitive and emotional balance of students in
mind.
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PENDAHULUAN

Ujian online telah menjadi metode evaluasi akademik utama di era digital
pascapandemi sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran jarak jauh (Kénig et al.,
2020; Arifin & Nurhasanah, 2021). Perubahan tersebut tidak hanya didorong oleh kondisi
darurat, tetapi juga oleh tuntutan fleksibilitas dan efisiensi dalam proses pendidikan
modern (Putri, Astuti, & Sari, 2021). Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa sistem
ujian daring mempermudah akses peserta, memungkinkan kontrol waktu yang lebih baik,
dan menghemat biaya logistik penyelenggaraan (Yuliana & Fadhillah, 2022). Namun,
efektivitas sistem ini tetap dipengaruhi oleh kesiapan psikologis peserta, terutama dalam
hal pengelolaan kecemasan saat ujian.

Kecemasan akademik merupakan salah satu bentuk gangguan psikologis yang
sering dialami mahasiswa saat menghadapi ujian, baik dalam format tatap muka maupun
daring (Novitria & Khoirunnisa, 2020; Pratiwi, 2022). Tingginya tekanan untuk meraih
nilai memuaskan, ditambah dengan ketidakpastian teknis ujian online, menjadi penyebab
utama meningkatnya kecemasan tersebut (Hidayat, Siregar, & Lestari, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa mengalami peningkatan kecemasan saat
mengikuti ujian secara daring dibandingkan luring (Kusumawati & Setiawan, 2023).
Fenomena ini menunjukkan bahwa dimensi emosional peserta ujian harus menjadi
pertimbangan penting dalam perancangan dan evaluasi sistem evaluasi berbasis online.

Faktor gender juga memainkan peran penting dalam membentuk pengalaman
emosional mahasiswa saat mengikuti ujian online (Ramadhani & Fauzi, 2021;Veronika et
al., 2024). Mahasiswa perempuan cenderung menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki dalam konteks situasi evaluatif seperti ujian
daring (Suryani, 2022). Temuan tersebut didukung oleh hasil survei nasional yang
menunjukkan bahwa 71% peserta perempuan melaporkan gejala kecemasan sedang
hingga tinggi saat ujian online, dibandingkan 58% pada peserta laki-laki (Asrul, 2020;
Firdaus, Anshari, & Halim, 2023). Ketimpangan ini mengindikasikan perlunya pendekatan
diferensial dalam strategi pembelajaran maupun dukungan psikologis berbasis gender.

Salah satu pendekatan strategis untuk mengatasi kecemasan ujian adalah
penerapan pembelajaran berbasis kognitif-emotif yang berakar dari teori rasional emotif
(Nisaa, 2022; Edmawati, 2023; Veronika et al., 2024). Pendekatan ini menekankan pada
restrukturisasi pikiran negatif peserta didik yang menjadi sumber kecemasan, dengan
menggantinya menjadi pola pikir rasional yang sehat (Fitriyani, Hamzah, & Mulawarman,
2023). Studi eksperimen menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kognitif-
emotif secara signifikan mampu menurunkan tingkat kecemasan akademik pada
mahasiswa yang menghadapi ujian daring (Putra & Anggraini, 2022;Edmawati, 2023).
Oleh karena itu, strategi ini berpotensi besar untuk diintegrasikan dalam desain
pelaksanaan ujian online secara sistematis.

Google Classroom dan Google Meet merupakan dua platform utama yang banyak
digunakan dalam pelaksanaan ujian daring di perguruan tinggi Indonesia (Nugraheni,
2021). Kedua platform ini menyediakan fitur-fitur berbeda yang mempengaruhi persepsi
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peserta terhadap manajemen ujian seperti kejelasan instruksi, interaksi dengan penguji,
dan keamanan teknis (Wulandari & Utami, 2022). Data lapangan menunjukkan bahwa
persepsi terhadap efektivitas dan kenyamanan pelaksanaan ujian online melalui platform
ini turut memengaruhi tingkat kecemasan peserta (Rahmawati & Arsyad, 2023). Oleh
sebab itu, penilaian peserta terhadap manajemen teknis kedua platform ini layak ditelaah
secara lebih mendalam dari perspektif gender dan psikologis.

Perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap platform
ujian online mengindikasikan adanya gap dalam pengalaman belajar digital yang perlu
dicermati (Suryadi & Mustika, 2022). Mahasiswa laki-laki cenderung lebih fokus pada
aspek teknis dan efisiensi penggunaan platform, sedangkan mahasiswa perempuan lebih
memperhatikan kejelasan instruksi dan interaksi interpersonal (Nurfadillah, Hariani, &
Syafitri, 2023). Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa Google
Classroom dinilai lebih user-friendly oleh laki-laki, sedangkan Google Meet memberi rasa
aman secara psikologis bagi perempuan (Marzuki & Azizah, 2021). Maka, aspek usability
dan pendekatan emosional dalam pemilihan platform ujian perlu disesuaikan dengan
karakteristik pengguna.

Instrumen pengukuran kecemasan yang valid dan reliabel sangat penting untuk
memastikan keakuratan data dalam mengevaluasi pengalaman peserta ujian online
(Ghozali, 2021). Keberadaan angket yang mampu mencerminkan kondisi psikologis
mahasiswa dengan akurat akan memperkuat landasan rekomendasi strategi
pembelajaran dan evaluasi (Sari, Kurniawan, & Astuti, 2022). Hasil uji validitas dan
reliabilitas pada berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa instrumen
berbasis skala Likert dengan item kognitif dan afektif terbukti mampu mengukur
kecemasan ujian secara efektif (Husna & Arifin, 2023). Oleh sebab itu, keberhasilan studi
ini sangat ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan.

Efektivitas pelaksanaan ujian online tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan teknis,
tetapi juga oleh persepsi peserta terhadap kejelasan manajemen pelaksanaan ujian itu
sendiri (Widodo & Alfina, 2021). Faktor-faktor seperti penjadwalan, instruksi yang
mudah dipahami, serta kendala teknis seperti jaringan turut membentuk penilaian
peserta terhadap keberhasilan ujian online (Damayanti & Fitria, 2023). Survei di beberapa
kampus menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa manajemen ujian online berjalan
baik cenderung mengalami kecemasan lebih rendah (Putri, Ramadhan, & Wijaya, 2022).
Oleh karena itu, aspek manajemen pelaksanaan ujian daring harus menjadi perhatian
utama dalam evaluasi program akademik berbasis digital.

Penerapan strategi pembelajaran kognitif-emotif memiliki potensi besar dalam
membantu peserta ujian menghadapi tekanan emosional selama ujian online (Zulkarnain
& Hasanah, 2020). Pendekatan ini dapat disesuaikan dengan kondisi mahasiswa
berdasarkan gender dan karakteristik emosional individu (Kurniawati, 2021). Penelitian
terbaru menyebutkan bahwa intervensi psikologis berbasis kognitif-emotif berhasil
menurunkan gejala kecemasan ujian secara signifikan, terutama pada kelompok
perempuan (Saputri, Maulana, & Hidayat, 2023). Ini memperkuat urgensi implementasi
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strategi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
kesejahteraan emosional peserta.

Kecemasan yang dialami peserta ujian online tidak bisa dilepaskan dari interaksi
antara faktor teknologi, manajemen pelaksanaan, dan kesiapan emosional individu
(Wulandari & Utami, 2022). Ketiganya saling mempengaruhi dalam menciptakan kondisi
psikologis yang mendukung atau justru menghambat performa akademik mahasiswa
selama ujian daring (Ramadhani & Fauzi, 2021). Beberapa studi menyatakan bahwa
mahasiswa yang mengalami kendala teknis saat ujian, seperti jaringan tidak stabil atau
platform tidak responsif, cenderung mengalami peningkatan kecemasan yang signifikan
(Nurfadillah, Hariani, & Syafitri, 2023). Maka dari itu, mengatasi kecemasan ujian online
memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi
juga pada kesiapan sistem dan dukungan emosional.

Ketidaksiapan teknis saat mengikuti ujian daring dapat menciptakan tekanan
psikologis yang memicu reaksi stres dan panik, khususnya pada mahasiswa dengan
literasi digital yang rendah (Hidayat, Siregar, & Lestari, 2021). Hal ini dapat diperparah
oleh kurangnya bimbingan teknis sebelum ujian serta terbatasnya kesempatan mencoba
sistem secara langsung (Damayanti & Fitria, 2023). Studi yang dilakukan di beberapa
universitas menunjukkan bahwa lebih dari 40% peserta merasa tidak siap secara teknis
menghadapi ujian online karena minimnya pelatihan penggunaan platform (Kusumawati
& Setiawan, 2023). Situasi ini menuntut lembaga pendidikan untuk meningkatkan literasi
digital dan menyediakan simulasi teknis sebelum pelaksanaan evaluasi.

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai kecemasan dalam ujian daring
masih berfokus pada aspek umum, seperti pengaruh kondisi teknis, efektivitas media
digital, dan stres akademik tanpa mempertimbangkan dimensi perbedaan gender secara
spesifik (Firdaus, Anshari, & Halim, 2023; Hidayat, Siregar, & Lestari, 2021). Selain itu,
kajian terhadap efektivitas dan manajemen platform seperti Google Classroom dan Google
Meet dalam konteks ujian daring sebagian besar hanya dilihat dari aspek teknologis atau
usability, bukan dari persepsi emosional peserta berdasarkan jenis kelamin (Marzuki &
Azizah, 2021; Nugraheni, 2021). Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
mengeksplorasi secara khusus bagaimana perbedaan gender memengaruhi persepsi
terhadap efektivitas dan manajemen teknis dua platform utama tersebut serta
keterkaitannya dengan kecemasan akademik. Lebih lanjut, studi ini mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran kognitif-emotif yang sebelumnya lebih banyak digunakan
dalam konseling individual, ke dalam konteks desain evaluasi akademik digital berbasis
gender. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab celah pada aspek
psikologis dalam pembelajaran daring, tetapi juga menawarkan strategi pembelajaran
yang terukur dan kontekstual untuk mengatasi kecemasan berbasis jenis kelamin.

Selain persoalan teknis, tekanan internal berupa harapan nilai yang tinggi dan
ketakutan akan kegagalan juga turut memperparah kecemasan saat ujian online (Putri,
Astuti, & Sari, 2021). Harapan orang tua, kompetisi akademik, serta ekspektasi diri sendiri
menjadi sumber tekanan yang dominan di kalangan mahasiswa (Yuliana & Fadhillah,
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2022). Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 65% peserta ujian daring mengalami
overthinking dan ketakutan berlebih terkait hasil ujian yang akan memengaruhi IPK atau
kelulusan (Rahmat, 2023). Maka, pendekatan yang mampu meredam tekanan internal ini
sangat diperlukan dalam skema pembelajaran digital.

Strategi berbasis kognitif-emotif dinilai sebagai salah satu pendekatan efektif untuk
membantu peserta mengelola kecemasan akademik secara sistematis (Zulkarnain &
Hasanah, 2020). Dengan memodifikasi pola pikir yang irasional dan menggantikannya
dengan respons yang rasional, peserta dapat menghadapi ujian dengan kondisi psikologis
yang lebih stabil (Fitriyani, Hamzah, & Mulawarman, 2023). Penerapan intervensi ini
terbukti secara empiris dapat menurunkan tekanan emosional hingga 30% pada
kelompok mahasiswa yang terlibat dalam ujian daring berbasis Google Classroom (Putra
& Anggraini, 2022). Maka dari itu, integrasi strategi kognitif-emotif dalam pelaksanaan
ujian daring dapat menjadi salah satu solusi inovatif dalam manajemen kecemasan
mahasiswa.

Penerapan teknologi seperti Google Classroom dan Google Meet dalam evaluasi
akademik secara daring memberikan keuntungan dalam efisiensi pelaksanaan, namun
juga menyisakan tantangan dari sisi psikososial (Marzuki & Azizah, 2021). Google
Classroom dikenal memiliki fitur unggulan dalam manajemen soal dan penjadwalan,
sementara Google Meet memfasilitasi interaksi langsung yang dapat mengurangi kesan
isolasi (Konig et al., 2020; Arifin & Nurhasanah, 2021) (Wulandari & Utami, 2022). Meski
demikian, studi terbaru menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kedua
platform ini bervariasi tergantung pada faktor gender, preferensi komunikasi, dan
kenyamanan teknis (Suryani, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi
platform ini tidak hanya dari sisi fungsi, tetapi juga dari pengalaman pengguna secara
psikologis.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif kecemasan mahasiswa dalam menghadapi ujian
online, dengan pendekatan berbasis gender dan strategi pembelajaran kognitif-emotif.
Fokus utama penelitian ini mencakup pengujian validitas dan reliabilitas angket
kecemasan, analisis efektivitas pelaksanaan ujian online melalui Google Classroom dan
Google Meet, identifikasi penyebab kecemasan berdasarkan gender, serta penilaian
manajemen pelaksanaan ujian oleh peserta. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan akademik serta pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan psikologis peserta ujian daring.
Pemahaman terhadap faktor-faktor emosional dan gender dalam ujian online akan
memperkuat kualitas asesmen digital di lingkungan pendidikan tinggi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di UIN Suska Riau pada semester genap tahun akademik
2024/2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
survei (A. Muri Yusuf, 2017). Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti ujian
komprehensif secara daring melalui platform Google Classroom untuk ujian tulis dan
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Google Meet untuk ujian lisan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 24 mahasiswa,
yang terdiri atas 7 mahasiswa laki-laki dan 17 mahasiswa perempuan. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan kriteria mahasiswa yang telah
mengikuti kedua bentuk ujian daring tersebut dalam kurun waktu yang sama (Creswell,
2009). Instrumen penelitian berupa angket kecemasan ujian online yang dikembangkan
berdasarkan aspek kognitif dan afektif kecemasan, disusun dalam bentuk skala Likert 5
poin. Instrumen ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada
responden. Uji validitas dilakukan dengan analisis korelasi antar-item, sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (Sugiono, 2013)..

Adapun prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama. Tahap Persiapan:
Peneliti menyusun dan memvalidasi instrumen penelitian, mendapatkan izin
pelaksanaan dari kampus, serta menetapkan responden. Tahap Pelaksanaan: Penyebaran
angket dilakukan secara daring melalui Google Form setelah peserta mengikuti ujian
komprehensif secara online. Data kemudian dikumpulkan dan disusun ke dalam format
tabel silang (crosstab) berdasarkan gender dan persepsi responden. Tahap Analisis: Data
dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi,
persentase, serta tabulasi silang (crosstabulation) untuk menggambarkan perbedaan
persepsi dan tingkat kecemasan mahasiswa berdasarkan jenis kelamin terhadap
efektivitas, manajemen, dan penyebab kecemasan dalam pelaksanaan ujian online.

Penelitian ini berfokus pada lima aspek utama sesuai rumusan masalah, yaitu: (1)
validitas dan reliabilitas angket kecemasan ujian online; (2) persepsi efektivitas ujian
online dibandingkan ujian offline; (3) penyebab kecemasan yang dirasakan mahasiswa;
(4) manajemen pelaksanaan ujian tulis melalui Google Classroom; dan (5) manajemen
pelaksanaan ujian lisan melalui Google Meet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengenai validitas dan reliabilitas instrumen angket kecemasan ujian online,
dilakukan uji validitas menggunakan teknik korelasi antar-item dengan Pearson Product
Moment, dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas terhadap
tujuh item angket menunjukkan bahwa seluruh pernyataan memiliki nilai korelasi antar-
item (r) di atas 0,30 dengan tingkat signifikansi (p) kurang dari 0,05. Misalnya,
pernyataan "Saya cemas saat mengetahui ujian akan dilakukan secara online" memiliki
rentang korelasi sebesar 0,554 - 0,831 dengan nilai signifikansi 0,000 - 0,005, sehingga
dikategorikan valid. Demikian pula item lainnya menunjukkan hasil serupa, seperti pada
pernyataan "Saya cemas saat menggunakan teknologi informasi untuk ujian" yang
memiliki nilai r sebesar 0,609 - 0,824 dan nilai p 0,000 - 0,002. Dengan demikian, seluruh
item dinyatakan memenuhi syarat validitas (Sugiyono, 2013).

Tabel 1.
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Merangkum Hasil Uji Validitas
No. Pernyataan Korelasi (r) Signifikansi Ket.
(r)

1 Saya cemas saat 0.554-0.831 0.000-0.005 Valid
mengetahui ujian akan
dilakukan secara online

2 Saya cemas saat 0.609 - 0.824 0.000-0.002 Valid
menggunakan teknologi
informasi untuk ujian

3 Saya cemas saat 0.642-0.831 0.000-0.001 Valid
mengerjakan ujian tulis

online
4 Saya cemas saat 0.472-0.673 0.000-0.020 Valid
mengirim jawaban

sesuai timeline panitia

5 Saya cemas saat 0.559-0.784 0.000-0.005 Valid
melakukan ujian lisan
online

6 Saya cemas saat 0.547-0.827 0.000-0.006 Valid
menunggu hasil ujian
online

7 Saya cemas saat melihat 0.472 -0.755 0.000 - 0.020 Valid
hasil ujian online

Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan
bahwa nilai reliabilitas angket sangat tinggi. Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
sebesar 0.939, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha (Standardized Items) sebesar 0.941,
keduanya berada di atas ambang batas 0,90 yang menunjukkan konsistensi internal
sangat baik (Pallant, 2020; Nunnally & Bernstein, 2019).

Tabel 2.
Menampilkan Hasil Uji Reliabilitas
Indikator Nilai Kriteria Penilaian
Cronbach’s Alpha 0.939  Sangat Reliabel
Cronbach’s  Alpha  (Standardized 0.941  Sangat Reliabel
[tems)
Jumlah Item 7 —

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket
kecemasan ujian online yang digunakan dalam penelitian ini valid dan sangat reliabel
untuk mengukur tingkat kecemasan mahasiswa saat mengikuti ujian secara daring.
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Selanjutnya Hasil analisis terhadap efektivitas pelaksanaan ujian online
dibandingkan dengan ujian offline menunjukkan perbedaan persepsi yang cukup
signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Data ini diperoleh melalui
distribusi tanggapan 24 mahasiswa, terdiri dari 7 laki-laki dan 17 perempuan. Sebagian
besar responden laki-laki menilai bahwa ujian online cukup efektif (42,9%) dan efektif
(42,9%), dengan hanya 14,3% yang merasa ujian daring kurang efektif. Tidak ada peserta
laki-laki yang menilai ujian online sebagai sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa laki-
laki cenderung memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan ujian daring, namun
belum menganggapnya optimal.

Berbeda halnya dengan perempuan, sebanyak 41,2% responden menilai ujian
online cukup efektif, 29,4% menyatakan efektif, dan 17,6% menganggap sangat efektif.
Hanya 11,8% yang menyatakan ujian online kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan lebih bervariasi dalam memberikan penilaian, bahkan lebih tinggi dibanding
laki-laki dalam menilai ujian online sebagai sangat efektif. Ini mengindikasikan bahwa
sebagian perempuan merasa lebih nyaman dengan sistem daring, kemungkinan karena
fleksibilitas dan kemudahan akses.

Tabel 3.
Menunjukkan Distribusi Data Secara Lengkap
Jenis Kurang Cukup Efektif  Sangat Total
Kelamin Efektif Efektif Efektif
Laki-laki 1 (14.3%) 3(429%) 3 (42.9%) 0 (0.0%) 7 (100%)
Perempuan 2 (118%) 7(41.2%)  5(294%)  3(17.6%) 17 (100%)
Total 3(125%)  10(41.7%) 8(333%)  3(12.5%) 24 (100%)

Count

Kurang Efektif Cukup Efektif Efektif Sangat Efektif

Seberapa efektif pelaksanaan ujian online,
dibandingkan ujian offline

Grafik 1. Distribusi Persepsi Berdasarkan Gender

Interpretasi dari data ini mengarah pada kesimpulan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan cenderung menilai ujian daring sebagai cukup efektif. Namun, perempuan
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi terhadap kategori 'sangat efektif’,
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sedangkan laki-laki lebih terkonsentrasi pada kategori 'efektif' dan 'cukup efektif'.
Temuan ini menunjukkan adanya variasi persepsi berdasarkan gender yang penting
untuk dipertimbangkan dalam evaluasi dan pengembangan sistem ujian daring yang lebih
inklusif.

Berdasarkan hasil crosstabulasi terhadap 24 responden (7 laki-laki dan 17
perempuan), ditemukan bahwa penyebab kecemasan saat ujian online cukup bervariasi
antara peserta laki-laki dan perempuan. Setiap individu mengalami tekanan yang dipicu
oleh faktor teknis, psikologis, maupun kognitif.

Pada kelompok laki-laki, tiga penyebab utama kecemasan adalah: Keterbatasan
pemahaman terhadap materi (28,6% dari laki-laki), Keterbatasan kemahiran
menggunakan teknologi informasi (14,3%), Kekhawatiran terhadap hasil ujian yang tidak
memuaskan dan harus mengulang (masing-masing 14,3%). Sebanyak 33,3% responden
laki-laki menyatakan cemas karena keterbatasan teknologi dan jaringan internet,
menunjukkan bahwa aspek teknis masih menjadi faktor dominan. Tidak ada responden
laki-laki yang menyebutkan kecemasan karena keterbatasan waktu atau tekanan sosial.

Sementara itu, pada kelompok perempuan, distribusi penyebab kecemasan lebih
beragam, mencakup faktor-faktor sebagai berikut: Keterbatasan pemahaman terhadap
materi (23,5%), Keterbatasan listrik dan jaringan internet di tempat tinggal (17,6%),
Takut terhadap dosen (5,9%), Jawaban harus tepat saat ujian lisan sehingga merasa grogi
(5,9%), Takut jika harus mengulang kembali (5,9%), Keterbatasan waktu (4,2%). Satu
responden perempuan juga menyatakan mengalami kecemasan kompleks yang meliputi
ketidakyakinan diri, tekanan sosial, dan ketidakmampuan meniru hasil kerja teman. Ini
menunjukkan bahwa perempuan mengalami tekanan yang lebih menyeluruh, baik dari
aspek teknis, akademik, maupun emosional.

Tabel 4.
Ringkasan Proporsi Penyebab Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin
Penyebab Kecemasan Laki-laki Perempuan
Keterbatasan pemahaman materi 28.6% 23.5%
Keterbatasan jaringan/listrik 14.3% 17.6%
Takut pada dosen 0% 5.9%
Kurang percaya diri, tekanan 0% 5.9%
sosial, dll.
Jawaban harus tepat — grogi 0% 5.9%
Takut mengulang ujian 14.3% 5.9%
Hasil tidak memuaskan 14.3% 0%
Keterbatasan waktu 0% 4.2%

Hasil ini menunjukkan bahwa laki-laki cenderung mengalami kecemasan yang
bersumber dari aspek teknis dan pemahaman materi, sedangkan perempuan
menunjukkan kecemasan yang lebih menyebar dan kompleks, mencakup tekanan
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psikologis dan sosial. Temuan ini penting sebagai dasar untuk merancang intervensi
pembelajaran atau pendampingan emosional yang responsif terhadap gender.

Selanjutnya manajemen pelaksanaan ujian online menggunakan Google Classroom
menurut peserta, ditinjau dari jenis kelamin, Hasil crosstab dari 24 responden (7 laki-laki
dan 17 perempuan) menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai manajemen
pelaksanaan ujian tulis melalui Google Classroom sebagai efektif, meskipun terdapat
variasi penilaian berdasarkan jenis kelamin. Dari sisi mahasiswa laki-laki, sebagian besar
(57,1%) menyatakan manajemen Google Classroom tergolong efektif, sementara 14,3%
menilai sangat tidak efektif, 14,3% kurang efektif, dan 14,3% menyatakan sangat efektif.
Tidak ada laki-laki yang menilai manajemen Google Classroom sebagai cukup efektif.
Sedangkan pada mahasiswa perempuan, persepsi lebih tersebar: 47,1% menilai efektif,
11,8% cukup efektif, 11,8% sangat efektif, namun juga terdapat 17,6% yang menilai
kurang efektif, dan 11,8% yang menyatakan sangat tidak efektif.

Tabel 5.
Merangkum Distribusi Data Persepsi Manajemen Google Classroom:
Jenis Sangat Kurang Cukup Efektif Sangat Total
Kelamin Tidak Efektif Efektif Efektif
Efektif

Laki-laki 1 (14.3%) 1 0 4 1 7
(143%)  (0.0%) (57.1%) (143%) (100%)

Perempuan 2 (11.8%) 3 2 8 2 17
(17.6%) (11.8%) (47.1%) (11.8%)  (100%)

Total 3 (12.5%) 4 2 12 3 24

(16.7%)  (83%) (50.0%) (12.5%)  (100%)

Jenis
kelamin
Bl _aki-Laki
Il Perempuan

60.0%—

S50.0%—

40.0%

30.0%

Percent

20.0%—

10.0%—

SanEg'sin‘l_'}dak Hurang Efektift Cukup Efektif Efektif Sangat efektir
elti

Manajemen google classroom yang digunakan
untuk ujian tulis

Grafik 2. Persepsi Manajemen Google Classroom menurut Gender

Sebagian besar peserta, baik laki-laki maupun perempuan, menilai bahwa
manajemen pelaksanaan ujian tulis melalui Google Classroom cukup efektif, dengan
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proporsi tertinggi pada kategori efektif (50% total). Namun, laki-laki menunjukkan
penilaian yang lebih terkonsentrasi (hanya di tiga kategori), sedangkan perempuan
menunjukkan distribusi persepsi yang lebih beragam, dari sangat tidak efektif hingga
sangat efektif.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun platform Google Classroom secara umum
dianggap mampu mengelola ujian tulis dengan baik, terdapat kebutuhan untuk perbaikan
dari sisi komunikasi, kejelasan instruksi, dan kesiapan sistem yang dapat dirasakan
berbeda oleh masing-masing gender. Variasi persepsi ini penting untuk diperhatikan
dalam peningkatan mutu manajemen ujian daring di masa mendatang.

Kemudian manajemen pelaksanaan ujian lisan menggunakan Google Meet dinilai
beragam oleh mahasiswa, dengan pola persepsi yang berbeda antara peserta laki-laki dan
perempuan. Hasil crosstab dari total 24 responden (7 laki-laki dan 17 perempuan)
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian cukup efektif
hingga efektif, baik pada kelompok laki-laki maupun perempuan. Pada kelompok laki-laki,
penilaian terbagi cukup merata: 14,3% menilai sangat tidak efektif, 14,3% kurang efektif,
28,6% cukup efektif, 28,6% efektif, 14,3% sangat efektif. Ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden laki-laki menilai Google Meet memadai, terdapat
persepsi negatif yang cukup signifikan (28,6% menilai kurang/sangat tidak efektif).

Sementara pada kelompok perempuan, persepsi lebih cenderung positif namun
tetap beragam: 35,3% menilai efektif, 29,4% cukup efektif, 17,6% kurang efektif, 11,8%
sangat efektif, dan hanya 5,9% yang menyatakan sangat tidak efektif.

Tabel 6.
Merangkum Data Distribusi Responden Persepsi Terhadap Google Meet:
Jenis Sangat Tidak Kurang Cukup Efektif Sangat Total
Kelamin Efektif Efektif Efektif Efektif
Laki-laki 1(14.3%) 1(143%) 2(28.6%) 2(28.6%) 1(14.3%) 7 (100%)
Perempuan 1 (5.9%) 3 (17.6%) 5(29.4%) 6(353%) 2(11.8%) 17 (100%)
Total 2 (8.3%) 4(167%)  7(292%) 8(333%) 3(125%) 24 (100%)

Count

ffffffffffffffff

aan ujian online menggunakan
Google Meet

Grafik 3. Persepsi Terhadap Google Meet Berdasarkan Gender
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Secara umum, manajemen pelaksanaan ujian lisan menggunakan Google Meet
dinilai cukup efektif hingga efektif oleh mayoritas responden. Namun, perempuan
cenderung memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi terhadap platform ini, terlihat
dari persentase mereka yang menilai “efektif” dan “sangat efektif’ (total 47,1%) lebih
besar dibanding laki-laki (42,9%). Temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan
pengalaman pengguna berbasis gender, khususnya dalam ujian lisan yang menuntut
interaksi langsung, komunikasi dua arah, serta pengelolaan waktu dan tekanan
psikologis.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelaksanaan ujian daring, terutama yang
menggunakan platform Google Classroom dan Google Meet, membawa dinamika
psikologis yang signifikan bagi mahasiswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Beck (1976) dan
Ellis (1994) didalam (Zimmerman, 2020; Li & Zheng, 2022), kecemasan akademik
berkaitan erat dengan pola pikir irasional serta evaluasi negatif terhadap diri dan situasi.
Dalam konteks ujian online, terutama selama pandemi dan era digitalisasi pendidikan,
muncul tantangan baru dalam bentuk ketidakpastian teknologi, keterbatasan interaksi
langsung, serta tekanan waktu dan performa (Zimmerman, 2020; Li & Zheng, 2022).

Hasil uji validitas dan reliabilitas angket kecemasan menunjukkan bahwa
instrumen pengukuran memiliki kualitas psikometrik yang baik. Hal ini memberikan
dasar yang kuat untuk menganalisis secara lebih lanjut bagaimana strategi kognitif-emotif
dapat dikembangkan berdasarkan data yang valid dan reliabel. Strategi ini mencakup
pendekatan dalam membantu peserta ujian mengelola pikiran negatif, mengembangkan
harapan realistis, serta meningkatkan pemahaman terhadap sistem ujian daring (Corey,
2017; Santrock, 2021).

Terkait efektivitas pelaksanaan ujian online, hasil menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa merasa pelaksanaan ujian daring cukup efektif hingga efektif. Namun,
perempuan cenderung menunjukkan persepsi yang lebih positif dibanding laki-laki. Hal
ini sejalan dengan teori gender dari Hyde (2014) yang menyatakan bahwa perbedaan
persepsi dan afeksi antara laki-laki dan perempuan dalam situasi stres akademik dapat
dipengaruhi oleh faktor psikososial, seperti empati, fleksibilitas adaptasi, dan motivasi
intrinsik. Dalam konteks ini, perempuan mungkin lebih mudah beradaptasi terhadap
perubahan sistem ujian karena kecenderungan mereka untuk mencari kestabilan dan
kenyamanan dalam proses belajar (Cahyani et al., 2020).

Faktor penyebab kecemasan juga menunjukkan diferensiasi berdasarkan gender.
Laki-laki lebih dominan pada aspek teknis dan akademik seperti keterbatasan
pemahaman materi dan masalah jaringan, sedangkan perempuan menunjukkan tekanan
yang lebih emosional dan sosial, seperti rasa takut terhadap dosen, grogi saat lisan, serta
tekanan untuk tidak mengulang. Temuan ini sejalan dengan pendekatan teori Ellis dalam
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang menyebutkan bahwa emosi tidak hanya
dipicu oleh kejadian, tetapi oleh cara individu memaknai kejadian tersebut. Maka, penting
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untuk mengintegrasikan strategi kognitif-emotif dalam pembelajaran, agar mahasiswa
dapat mengubah keyakinan irasional menjadi rasional, sehingga tidak jatuh pada
kecemasan berlebihan.

Dalam aspek manajemen ujian menggunakan Google Classroom, hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasa manajemen ujian tulis berlangsung efektif.
Namun, persepsi perempuan lebih tersebar, mulai dari sangat tidak efektif hingga sangat
efektif. Hal ini sejalan dengan hasil studi Aslan dan Zhu (2021) yang menyatakan bahwa
persepsi efektivitas platform digital sangat bergantung pada pengalaman interaksi
pengguna, kejelasan instruksi, dan dukungan emosional yang diberikan selama proses
ujian. Maka, strategi penguatan kognitif-emotif dapat diarahkan pada peningkatan
persepsi kontrol diri, kejelasan instruksi ujian, serta dukungan emosional dari dosen atau
pengawas.

Sementara itu, pelaksanaan ujian lisan menggunakan Google Meet menunjukkan
tantangan tersendiri, terutama karena sifatnya yang sinkron dan memerlukan
komunikasi verbal langsung. Sebagian mahasiswa laki-laki dan perempuan menilai
manajemen platform ini cukup efektif, namun juga tidak sedikit yang merasa kurang
nyaman. Kecemasan performatif yang muncul pada ujian lisan ini memperkuat temuan
Zhang dan Zheng (2021) bahwa situasi evaluatif berbasis teknologi dapat memunculkan
tekanan kognitif dan emosional yang saling berinteraksi, terutama pada kelompok
perempuan. Oleh karena itu, pelaksanaan ujian lisan online sebaiknya disertai
pembekalan strategi pengelolaan emosi, latihan percaya diri, dan kejelasan teknis, agar
kecemasan yang muncul dapat diminimalkan.

Secara umum, hasil temuan ini mendukung relevansi strategi pembelajaran
kognitif-emotif sebagai pendekatan untuk mengatasi kecemasan dalam ujian daring.
Dengan melibatkan dimensi kognitif (pemahaman materi, berpikir logis, persepsi kontrol
diri) dan emosional (pengelolaan stres, rasa percaya diri, dukungan sosial), mahasiswa
dapat dipersiapkan secara lebih utuh dalam menghadapi sistem ujian online yang
menantang. Strategi ini juga penting untuk mendorong pendidikan yang adaptif terhadap
perbedaan gender, dengan memperhatikan perbedaan gaya respons, tekanan afektif, dan
kebutuhan pembelajaran antara laki-laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan strategi pembelajaran kognitif-
emotif dalam konteks pelaksanaan ujian daring berbasis gender. Pendekatan ini tidak
hanya relevan dalam mengurangi kecemasan akademik secara umum, tetapi juga mampu
mengakomodasi perbedaan kebutuhan emosional antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan. Temuan menunjukkan bahwa kecemasan mahasiswa perempuan cenderung
dipengaruhi oleh faktor emosional, seperti kekhawatiran terhadap hasil dan tekanan
internal, sementara mahasiswa laki-laki lebih terpengaruh oleh aspek teknis, seperti
gangguan jaringan atau kendala penggunaan platform digital.

Perbedaan ini mencerminkan perlunya desain sistem evaluasi akademik yang
tidak hanya berorientasi pada efisiensi teknologi, tetapi juga memperhatikan aspek
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psikologis dan karakteristik gender. Strategi kognitif-emotif dapat menjadi jembatan
untuk menyeimbangkan kesiapan akademik dan stabilitas emosional dalam pelaksanaan
ujian daring. Dengan memahami dinamika ini, lembaga pendidikan diharapkan mampu
menyusun kebijakan evaluasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap keragaman
peserta didik dalam era pembelajaran digital.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya pengembangan model intervensi
kognitif-emotif berbasis gender secara terstruktur dan uji eksperimen yang mengukur
efektivitas jangka panjang strategi ini terhadap performa akademik dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan jumlah sampel yang
lebih besar dan lintas institusi, guna menghasilkan generalisasi yang lebih luas mengenai
dinamika kecemasan ujian daring di berbagai konteks pendidikan tinggi di Indonesia.
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